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ABSTRAK 
 
Zayyin Afifah. NPM 1605170480P. Persepsi Pemahaman Mahasiswa atas 
Penerapan Sistem Administrasi Perpajakan Modern. 2018. Skripsi.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi dan pemahaman 
mahasiswa atas penerapan sistem administrasi perpajakan modern atau yang 
sering di sebut dengan e-sistem dengan tiga sistem yang akan diteliti yaitu e-
billing, e-spt dan e-filling, pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan deskriptif kualitatif dan objek dari penelitian ini adalah  mahasiswa 
jurusan akuntasi dan manajemen perpajakan yang telah selesai mata kuliah 
perpajakan sebanyak 115 orang, tekhnik pengumpulan data yang digunakan 
adalah dengan menggunakan kuesioner, tehnik analisis data yang di gunakan 
dengan cara memberikan kode pada hasil kuesioner yang telah di kumpulkan lalu 
kemudian memisahkan sesuai dengan kodenya dan menganalisisnya. 
 Hasil yang di dapatkan setelah dilakukannya penelitian bahwa mahasiswa 
lebih banyak memberikan persepsi yang positif atas penerapan sistem administrasi 
perpajakan modern yaitu sebanyak 65% dari jumlah mahasiswa yang menjadi 
responden, dan 25% mahasiswa memberikan persepsi yang negatif terhadap 
penerapan sistem administrasi perpajakan modern,  persepsi yang baik seharusnya 
diikuti dengan pemahaman yang baik dari mahasiswa agar dapat membantu 
masyarakat luas. Tetapi berdasarkan hasil penelitian mahasiswa dalam memahami 
penerapan sistem administrasi perpajakan modern masih banyak yang belum 
paham terhadap penerapan sistem administrasi perpajakan modern, dari hasil 
penelitian di dapatkan sebesar 70 % tidak paham dengan penggunaan e-billing,  
sebesar 75% tidak paham dengan penggunaan e-spt, sebesar 77% tidak paham 
dengan penggunaan e-filling sistem. 
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Kata kunci : persepsi mahasiswa , pemahaman mahasiswa dan sistem administrasi 
perpajakan modern 
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Assalamu’alaikum Wr.Wb 
Puji syukur penulis ungkapan atas kehadirat Allah SWT, yang telah 
memberikan rahmad dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi 
yang berjudul “Persepsi Pemahaman Mahasiswa Atas Penerapan Sistem 
Administrasi Perpajakan Modern.” Sebagai salah satu syarat untuk dinyatakan 
lulus dalam program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara. 
Tidak lupa Shalawat berangkaikan Salam penulis hadiah kepada baginda 
Habibullah Nabi MUHAMMAD SAW, yang telah berjuang dan berhasil membawa 
umat manusia dari zaman yang penuh dengan kebodohan ke zaman yang penuh 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. 
Penulis menyadari sebagai manusia yang tidak lepas dari kesalahan dan penuh 
dengan kekurangan. Penulis juga menyadari bahwa suatu usaha untuk menulis 
skripsi ini bukan lah sebuah pekerjaan yang mudah, sehingga dalam penulisan 
Skripsi ini masih penuh dengan kesalahan dan kekurangan. Oleh karena itu, penulis 
mengharapkan masukan dan kritikan yang sifatnya membangun dari para pembaca 
untuk kesempurnaan Skripsi 
Dari awal sampai dengan selesainya penulisan Skripsi ini, penulis telah banyak 
menerima bantuan serta bimbingan moril maupun materil dari berbagai pihak. Untuk 
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itu, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada yang 
teristimewa ayahanda tercinta Selamat Is dan ibunda tercinta Nuraini, yang karena 
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pengorbanan yang telah di berikan untuk penulis, dan juga jerih payah mengasuh dan 
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serta nasehat yang selalu penulis terima yang tak ternilai harganya yang sangat 
berpengaruh besar bagi keberhasilan penulis dalam menyusun skripsi ini, dan banyak 
sekali orang-orang yang telah membantu penulis untuk menyelesaikan Skripsi 
Penulis mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada : 
1. Bapak Dr. Agussani, M.AP. Rektor Universitas Muhammadiyah Sumatera 
Utara 
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membimbing penulis dalam menyelesaikan Skripsi ini. 
6. Kepada Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang telah memberikan 
Izin dan tempat kepada penulis untuk melakukan penelitian. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi semakin pesat,  khususnya 
kemajuan dibidang tekhnologi informasi. penggunaan dari tekhnologi ini diharapkan 
dapat memberikan kemudahaan dalam penerapannya dikehidupan masyarakat, 
Penggunaan tekhnologi ini akan lebih efektif dan efisien karena akan mempercepat 
penyampaian informasi kepada pengguna tekhnologi. Pada perekonomian global saat 
ini tekhnologi menjadi hal yang paling  penting, karena dengan menggunakan 
tekhnologi segala informasi yang di butuhkan dapat diperoleh dengan cepat dan 
mudah,  penggunaan tekhnologi secara online sudah banyak digunakan oleh 
masyarakat luas, bukan hanya secara individu tetapi penggunaan tekhnologi secara 
online juga di gunakan dalam perusahaan-perusahaan baik perusaan jasa, dagang 
maupun manufaktur dan juga di instansi pemerintahan. 
Annisa febbiyanni ( 2018 ) menyatakan bahwa : 
Di Indonesia sendiri teknologi sangat berkembang secara 
pesat dan di dukung oleh bagaimana peran Pemerintah Indonesia 
sendiri dalam strategi dalam permasalahan Teknologi, Informasi dan 
Komunikasi (TIK). Salah satu tokoh yang memberikan apresiasi ini 
adalah Sekretaris Jenderal International Telecommunication Union 
(ITU) H.E. Houlin Zhao, yang menyebutkan bahwa Indonesia 
sebagai negara dengan pertumbuhan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) yang sangat pesat. 
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“Saya sangat bangga melihat pertumbuhan Indonesia yang 
sangat luar biasa, tumbuh dengan pesat menjadi negara nomor 2 di 
wilayah Asean. Negara ini memiliki tujuan dan visi yang jelas,” 
ujarnya dalam keterangan resmi, Rabu (31/1/2018). 
H.E. Houlin Zhao juga mengutarakan dan juga menyanjung 
dari teknologi yang berkembang ini pun bisnis-bisnis di Indonesia 
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dapat bekermbang dengan 
cepat dan membuahkan hasil yang memuaskan karena teknologi 
tersebut 
 
Melihat perkembangan tekhnologi indonesia yang begitu pesat hingga di 
apresiasi oleh dunia, Direktorat Jendral Pajak sebagai instansi pemerintah yang 
memiliki penyumbang dana terbesar devisa negara juga menerapkan tekhnologi 
didalam pelaksanaan kegiatan operasionalnya, baik  yang   digunakan oleh pegawai 
instansi maupun yang digunakan oleh Wajib Pajak dalam pemenuhan kewajiban 
perpajakannya.  
Reformasi pajak penghasilan tahun 2008, merupakan reformasi keempat atas 
UU No.7 Tahun 1983, UU No. 10 Tahun 1994, UU No.17 Tahun 2000 dan sekarang 
UU No. 36 Tahun 2008. Reformasi ini diatur berdasarkan aturan pelaksanaan 
Ketentuan Pasal 4 Peraturan Pemerintah No. 81 Tahun 2007 dan dipertegas dalam 
Peraturan Mentri Keuangan PMK-238/PMK.03/2008. Pajak memiliki sifat yang 
dinamis yang selalu mengikuti perubahan ekonomi dan sosial sehingga menuntut 
adanya perbaikan baik secara sistematik maupun operasional. Perbaikan sistem 
perpajakannya berupa penyempurnaan kebijakan dengan system administrasi 
perpajakan diharapkan dapat mengoptimalkan potensi perpajakan. 
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Salah satu upaya dalam perbaikan sytem administrasi  yang dilakukan  
pemerintah adalah menerbitkan PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PAJAK 
NOMOR PER-03/PJ/2015 TENTANG PENYAMPAIAN SURAT 
PEMBERITAHUAN ELEKTRONIK, peraturan ini diharapkan dapat meningkatkan 
pelayanan kepada masyarakat luas khususnya wajib  pajak, dan dapat memudahkan 
wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya di mana pun dan kapan 
pun wajib pajak berada. Peraturan ini didukung dengan adanya Peraturan Presiden 
Republik Indonesia No. 40 Tahun 2018 tentang pembaharuan system administrasi 
perpajakan. Dalam peraturan ini presiden menimbang bahwa untuk menetapkan 
sistem administrasi perpajakan yang lebih efektif dan efisien serta memiliki 
fleksibilitas yang tinggi di perlukan pembaharuan system administrasi perpajakannya. 
Menurut Peraturan presiden No 40 Tahun 2018 yang di maksud dengan 
sistem administrasi perpajakan adalah sistem yang membantu melaksanakan prosedur 
dan tata kelola administrasi perpajakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan, 
peraturan system perpajakan berjuan untuk mewujudkan institusi perpajakan yang 
kuat, kredibel dan akuntabel yang mempunyai proses bisnis yang efektif dan efisien, 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan meningkatkan penerimaan negara 
Untuk mencapai tujuan dari Peraturan Presiden No 40. Tahun 2018 dan 
peraturan Direktorat Jendral Pajak PER-03/PJ/2015, bukan hanya menjadi tugas dari 
pegawai pemerintah untuk mensosialisasikannya kepada masyarakat khususnya wajib 
pajak tetapi menjadi tugas kepada kita sebagai mahasiswa,  untuk memahami dan 
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mengaplikasikan serta juga mengajarkan dan mensosialisasikan  sistem administrasi 
perpajakan modern kepada masyarakat luas. 
Mahasiswa berdasarkan Jurnal penelitian yang telah ditulis oleh Ilmaa Surya 
Istichomaharani, Sandra Sausan Habibah dengan judul Mewujudkan Peran 
Mahasiswa sebagai Agent Of Change, Social Control dan Iron Stok menyatakan  
bahwa salah satu tugas dan fungsinya mahasiswa adalah sebagai agent of change, 
(agen perubahan) kita sebagai mahasiswa juga berperan sebagai agen perubahan 
untuk masyarakat, maka dari itu sebagai agen perubahan kita harus memahami 
terlebih dahulu apa yang harus kita sampaikan kepada masyarakat. untuk memberikan 
pemahaman kepada masyarakat mengenai sistem administrasi  perpajakan terbaru 
tentunya mahasiswa harus memahami terlebih dahulu bagaimana sistem administrasi 
perpajakan modren dan bagaimana penerapannya dalam pemenuhan kewajiban 
perpajakan Wajib Pajak. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah di lakukan oleh rahmatunnisa, 
siti khairani dan raisa pratiwi dalam jurnal pemahaman mahasiswa akuntasi terhadap 
tekhnologi pajak menyatakan bahwa “Mahasiswa memiliki hubungan korelasi yang 
kuat antara pemahaman mahasiswa akuntansi terhadap tekhnologi pajak.” 
Berdasarkan penelitian tersebut dapat kita ambil kesimpulan bahwa 
tekhnologi pajak sangat erat kaitannya dengan mahasiswa, karena mahasiswa adalah 
agen yang akan membantu pemerintah dalam perkembangan system administrasi 
modern tersebut, melihat fenomena yang terjadi yang terjadi saat ini, yaitu rendahnya 
pengetahuan Mahasiswa Akuntansi mengenai system administrasi perpajakan terbaru 
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baik dari segi peraturan terbaru juga dari segi pemahaman atas penggunaan sytem 
administrasi perpajakan modernnya. Hal ini dapat diketahui dengan hasil observasi 
sementara yang di lakukan oleh penulis dilingkungan Mahasiswa Akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
Universitas adalah wadah mahasiswa untuk menimba ilmu pengetahuan 
akademisi, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) adalah adalah salah 
satu universitas terkenal yang bertempat di Sumatera Utara yang memiliki fakutas 
ekonomi dan bisnis jurusan akuntansi yang telah terakreditas A yang dikeluarkan 
oleh BAN-PT dengan VISI Menjadi program studi akuntansi yang unggul dalam 
mengembangkan ilmu akuntansi, teknologi dan sumberdaya manusia yang 
profesional, jujur  dan berdaya saing berdasarkan al-Islam dan Kemuhammadiyahan.  
Sesuai dengan visi yang dimiliki oleh fakultas ekonomi dan bisnis jurusan 
akuntasi dalam mengembangkan ilmu akuntansi dan tekhnologi UMSU menjadi 
wadah yang tepat oleh mahasiswa yang ingin menggali ilmu pengetahuan untuk lebih 
dalam lagi di bantu dengan adanya dosen-dosen yang telah memiliki Kualifikasi 
Sesuai Standar Nasional,  yaitu Berpendidikan minimal S-2 dan S-3 serta 
berkompeten dibidang Akuntansi serta Praktisi dibidang Keuangan, Perbankan, 
Audit, dan Perpajakan. 
Dalam hal perkembangan tekhnologi perpajakan modren yang wajib di 
terapkan dalam setiap pelaksanaan kewajiban perpajakan akan menimbulkan banyak 
persepsi terhadap pengaplikasian dan penerepannya dalam kegiatan  masyarakat, 
mahasiswa sebagai agent of change, persepsinya akan berperan penting dalam 
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penyebar luasan informasi mengenai penerapan sistem administrasi perpajakan 
modren, persepsi dari mahasiswa inilah yang akan membantu masyarakat untuk juga 
dapat menerapkan sistem administrasi perpajakan modren dalam pemenuhan 
kewajiban perpajakannya, karena target dari penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Jurusan Akuntansi dan Manajemen Perpajakan, generasi muda 
sebaiknya paham mengenai penggunaan sytem administrasi perpajakan modren 
dalam pelaksanaan kewajiban perpajakan agar dapat memberikan pengajaran kepada 
masyarakat luas. 
Berdasarkan fenomena yang telah di jabarkan, penulis tertarik untuk 
mengambil judul penelitian yaitu “Persepsi Pemahaman Mahasiswa atas 
Penerapan Sistem Administrasi Perpajakan Modern.” 
 
B. Identifikasi Masalah. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas, masalah 
yang akan diitenfikasi oleh penulis adalah : 
1. Rendahnya pengetahuan mahasiswa mengenai peraturan terbaru 
sistem administrasi perpajakan. 
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C. Batasan dan Rumusan Masalah. 
 Batasan Masalah. 
Agar pembahasan Masalah dalam penelitian ini tidak meluas dan lebih 
fokus maka peneliti membatasi masalah terfokus kepada persepsi pemahamaan 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Jurusan Akuntansi stambuk 2015 dan 
Manajemen Perpajakan stambuk 2016 Universitas Muhammadiyah Sumatera 
mengenai penerapan sistem administrasi perpajakan modren pada proses 
pemenuhan kewajiban perpajakan Wajib Pajak yaitu mengenai e-sistem ( e-
billing, e-spt- dan e- filling). 
Rumusan Masalah. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, peneliti 
merumuskan masalah penelitian yaitu? 
1) Bagaimana persepsi mahasiswa atas penerapan sistem administrasi 
perpajakan modern? 
2) Bagaimana pemahaman mahasiswa atas penerapan sistem 
administrasi perpajakan modern? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian. 
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut : 
1) untuk mengetahui persepsi mahasiswa atas penerapan sistem 
administrasi perpajakan modren. 
2) Utnuk mengetahui pemahaman mahasiswa atas penerapan sytem 
administrasi perpajakan  modern 
Manfaat yang dapat di peroleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Untuk pengembangan ilmu pengetahuan, penelitian ini di 
harapkan dapat dijadikan bahan referensi dalam pengembangan 
ilmu pada bidang terkait tanpa mengurangi kebenaran dan manfaat 
dari ilmu tersebut. 
2) Untuk implikasi praktik, yaitu penelitian ini bermanfaat untuk 
menambah pengetahuan, dan penelitian ini dapat di jadikan dasar 
dalam pengambilan keputusan perusahaan yang terkait dengan 
bidang penelitian. 
3) Untuk pengembangan riset dimasa yang akan datang, yaitu 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan untuk 
menjadi dasar riset yang akan datang yang berhubungan dengan 
penerapan penerapan sistem administrasi perpajakan modren. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Uraian Teori. 
1. Persepsi Mahasiswa 
1.1. Pengertian Persepsi. 
Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi 
manusia dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di sekitarnya. 
Persepsi mengandung pengertian yang sangat luas, menyangkut intern dan 
ekstern. Berbagai ahli telah memberikan definisi yang beragam tentang persepsi, 
walaupun pada prinsipnya mengandung makna yang sama. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, “persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari 
sesuatu. Proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya”. 
Sugihartono, dkk (2007: 8) mengemukakan bahwa  
persepsi adalah kemampuan otak dalam menerjemahkan 
stimulus atau proses untuk menerjemahkan stimulus yang 
masuk ke dalam alat indera manusia. Persepsi manusia 
terdapat perbedaan sudut pandang dalam penginderaan. Ada 
yang mempersepsikan sesuatu itu baik atau persepsi yang 
positif maupun persepsi negatif yang akan mempengaruhi 
tindakan manusia yang tampak atau nyata. 
 
Kreitner dan kinicki (wibowo, 2013:59) menyatakan bahwa “Persepsi 
adalah merupakan proses kognitif yang memungkinkan kita menginterprestasikan 
dan memahami sekitar kita dikatakan pula sebagai prosese menginterprestasukan 
suatu lingkungan, orang harus mengenal objek untuk berinteraksi sepenuhnya 
dengan lingkungan mereka.  
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McShane dan Von Glinow (wibowo, 2013:59) menyatakan bahwa : 
Persepsi adalah merupakan proses menerima informasi membuat 
pengertian tentang dunia sekitar kita. Hal tersebut memerlukan 
pertimbangan informasi mana perlu di perhatikan, bagaimana 
mengkategorikan informasi, dan bagaimana menginterpretasikannya 
dalam kerangka kerja pengetahuan kita yang telah ada. 
 
Robbins dan judge (wibowo, 2013:60) menyatakan bahwa : “persepsi 
adalah suatu proses dengan mana individual mengorganisir dan 
menginterprestasikan tanggapan kesan mereka dengan maksud memberi makna 
pada lingkungan mereka. Tetapi apa yang kita rasakan dapat berbeda secara 
substansial dari objektif.”  
Dengan demikian dapat dirumuskan bahwa pada hakikatnya persepsi adalah 
merupakan suatu proses yang memungkinkan mengorganisir informasi dan 
menginterprestasikan kesan terhadap lingkungan sekitarnya. 
 
1.2. Faktor yangMempengaruhi Persepsi 
Menurut Miftah Toha (2015;149), faktor-faktor yang mempengaruhi 
persepsi seseorang adalah sebagai berikut : 
a. Faktor internal: perasaan, sikap dan kepribadian individu, 
prasangka, keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses 
belajar, keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan 
juga minat, dan motivasi. 
b. Faktor eksternal: latar belakang keluarga, informasi yang 
diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, 
ukuran, keberlawanan, pengulangan gerak, hal-hal baru dan 
familiar atau ketidak asingan suatu objek. 
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Dalam kenyataan orang-orang dapat melihat pada sesuatuyang sama, 
namun merasakan sebagai yang berbeda. Ada beberapa faktor yang membentuk 
dan kadang-kadang mendistorsi persepsi. Faktor tersebut adalah the perceiver, the 
object atau the target yang dirasakan dan konteks the stuation dimana persepsi 
dibuat. Robins dan judge (wibowo, 2013 hal 60) menyatakan bahwa “ faktor – 
faktor yang memperngaruhi persepsi tersebut di gambarkan seperti dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Faktor mempengaruhi persepsi 
Sumber : wibowo, prilaku organisasi, 2013 
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Gambar tersebut menunjukkan bahwa persepsi dibentuk oleh tiga faktor yaitu : 
(1). Perceiver yaitu orang yang memberikan  persepsi.  
(2). Target yaitu orang atau objek yang menjadi sasaran persepsi. 
(3). Situation yaitu keadaan pada saat persepsi di lakukan. 
Faktor perceiver mengandung komponen : 
a. attitude (sikap). 
b. motives (motif) 
c. interest (minat atau kepentingan) 
d. experience (pengalaman) 
e. expectation (harapan) 
faktor target mengadung komponen : 
a. novelty (sesuatu yang baru) 
b. motion (gerakan) 
c. sound (suara) 
d. size (besaran atau ukuran) 
e. background (latar belakang) 
f. proximity (kedekatan) 
g. similarity (kesamaan) 
faktor situasi mengandung komponen : 
a. time (waktu) 
b. work setting (pengaturan kerja)  
c. social setting (pengaturan sosial). 
 
Apabila kita melihat target akan berusaha menginterprestasikan apa yang kita 
lihat, interpratsi kita sangat di pengaruhi pleh karakteristik personal kita. 
Karakteristik yang mempengaruhi persepsi kita termasuk sikap kepribadian, 
motif, kepentingann, masa lalu dan harapan, sebaliknya, kerakteristik dari target 
yang kita amati juga mempengaruhi apa yang kita rasakan. Orang yang suka 
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berbicara keras mungkin lebih diperhatikan dalam kelompok dari pada pendiam, 
demikian juga orang yang sangat menarik dan tidak menarik, karena kita tidak 
menempatkan target dalam isolasi, hubungan antara target dengan latar 
belakangnya juga memepengaruhi persepsi. 
Konteks juga penting. Pada waktu melihat objek kejadian, dapat 
mempengaruhi perhatian kita, seperti lokasi, sinar panas atau setiap sumber faktor 
situasional. Walaupun perceiver dan target todak berubah, situasi dapat berbeda. 
1.3. Proses Persepsi. 
Menurut Miftah Toha (2015: 145), proses terbentuknya persepsi 
didasari pada beberapa tahapan, yaitu: 
a. Stimulus atau Rangsangan 
Terjadinya persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan pada 
suatu stimulus/rangsangan yang hadir dari lingkungannya. 
b. Registrasi 
Dalam proses registrasi, suatu gejala yang nampak adalah 
mekanisme fisik yang berupa penginderaan dan syarat seseorang 
berpengaruh melalui alat indera yang dimilikinya. Seseorang 
dapat mendengarkan atau melihat informasi yang terkirim 
kepadanya, kemudian mendaftar semua informasi yang terkirim 
kepadanya tersebut. 
c. Interpretasi 
Interpretasi merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi yang 
sangat penting yaitu proses memberikan arti kepada stimulus 
yang diterimanya. Proses interpretasi tersebut bergantung pada 
cara pendalaman, motivasi, dan kepribadian seseorang. 
 
 Persepsi terjadi melalui suatu proses, dimulai ketika 
dimulai dorongan diterima melalui pengertian kita. Kebanyakan dorongan 
yang menyerang pengertian kita disaring, sisanya diorganisir dan 
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diinterprestasikan proses yang menyertai pada beberapa informasi yang 
diterima oleh pikiran kita dan mengabaikan informasi lainnya dinamakan 
selective attention atau selective perception. Selective attention dipengaruhi 
oleh karakteristik orang atau objek yang dipersepsikan, terutama besaran, 
intensitas, gerakan, pengulangan dan keaslian. Sellective attention dipicu oleh 
sesuatu atau orang yang munkin di luar konteks, seperti mendengar seseorang 
berbicara dengan aksen asing. 
McShane dan Von Glinow (Wibowo, 2013 : 62) menggambar proses persepsi 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
2.2. Model Proses Persepsi 
Sumber :wibowo, prilaku organisasi, 2013 :62 
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1.4. pengertian Mahasiswa  
 Hartaji (2012; 5) menyatakan bahwa “ mahasiswa adalah seseorang 
yang sedang dalam proses menimba ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang 
menjalani pendidikan pada salah satu bentuk perguruan tinggi, institut dan 
universitas” 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) didefenisikan 
“mahasiswa adalah sebagai orang yang belaajr di perguruan tinggi”. 
Menurut siswoyo (2007 ; 121) menyatakan bahwa 
mahasiswa dapat dinyatakan sebagain individu yang menuntut ilmu 
ditingkat perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau lembaga 
lain yang setingkat dengan perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai 
memiliki nilai tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam 
berpikir dan kerencanaan dalam bertindak. Berfikir kritis, dan 
bertindak dengan cepat dan tepat merupakan sifat yang cenderung 
melekat pada diri setiap mahasiswa, yang merupakan prinsip saling 
melengkapi. 
 
1.5. Peran dan Fungsi Mahasiswa  
Berikut peran dan fungsi mahasiswa  ada lima, yaitu : 
1. Mahasiswa sebagai ‘iron stock” 
Mahasiswa sebagai “iron stock”, kita sebagai mahasiswa diharapkan 
menjadi manusia – manusia yang memiliki kemampuan dan ahlak yang mulia, 
disini kita berperan sebagagi pengganti generasi-generasi sebelumnya. Yaitu kita 
sebagai cikal bakal atau cadangan untuk masa yang akan memajukan bangsa kita 
ini. Karna kalau bukan kita generasi-generasi muda yang akan menjadi penerus 
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bangsa, maka siapa lagi yang akan memajukan bangsa kita yang tercinta ini 
tanah air Indonesia. Kemudian dalam dunia kampus dari kemahasiswaanya 
menjadi momentum yang sangat bagus untuk mengkaderisasi penerus-penerus 
bangsa nantinya. Oleh karena itu peran kita sebagai mahasiswa sangat penting 
disini. 
2. Mahasiswa sebagai “agent of change” 
Mahasiswa sebagai “agent of change”, sesuai dengan artinya agen 
perubahan, kita sebagai mahasiswa juga berperan sebagai agen perubahan 
untuk masyarakat , sebab mahasiswa itu sebagai langkah terakhir kita untuk 
para pelajar untuk penempuh pendidikan yang lebih tinggi, dari yang dulu kita 
berstatus sebagai siswa sekarang sudah berstatus mahasiswa, dari namanya saja 
maha-siswa, mahasiswa itu seperti ditinggikan. Dengan gelar kita para 
mahasiswa sebagai agen perubahan, kita harus bersungguh-sungguh dalam 
menuntut ilmu setinggi-tingginya agar kita bisa mengaplikasikan gelar yang 
telah diberikan atau dipercaya oleh masyarakat kepada kita sebagai agen 
perubahan bangsa yang lebih maju. Bukan malah membuat gelar itu hanya 
menempel dinama kita sebagai mahasiswa, sebab gelar yang telah diberikan 
kepada mahasiswa sebagai agen perubahan itu bukan diberikan begitu saja 
tetapi didalam gelar itu terdapat sebuah harapan untuk perubahan bangsa kita 
ini, darai bangsa ynag tidak terarah menjadi bangsa yang lebih terarah. 
Kebanyakan mahasiswa mungkin tidak menyadari bahwa kita sebagai 
mahasiswa telah menjadi tumpuan “kebangkitan” untuk bangsa kita yang lebih 
maju lagi. 
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3. Mahasiswa sebagai “guardian of value” 
Mahasiwa sebagai “guardian of value”. Guardian of value artinya 
penjaga nilai-nilai. Sesual dengan artinya disini kita sebagai mahasiswa berperan 
sebagai penjaga nilai-niolai, nilai-nilai tersebut bukanlah nilai-nilai yang 
negative malainkan nilai-nilai yang positif. Nilai positif yang bias membawa 
nagara ini lebih maju yaitu nilai “kebaikan” yang ada dalam masyarakat 
Indonesia. Kita sebagai mahasiswa  jangan membiarkan nilai kebaikan yang dari 
dulu telah ada itu hilang, terus berubah menjadi nilai keburukan kepada 
masyarakat Indonesia. Kita sebagai mahasiswa telah dipercaya sebagai kalangan 
muda yang mampu menjaga dan mencari nilai-nilai kebaikan yang lebih baik 
lagi. Sekarang ini sudah banyak nilai-nilai keburukan yang ada dalam Negara 
kita seperti maraknya terjadi korupsi oleh pejabat-pejabat besar, hukum-hukum 
yang berlaku dinegara ini bagaikan pusau yang tajam kebawah dan tumpul 
keatas, maksudnya yaitu kalangan-kalangan bawah yang ekonominya lemah 
yang mencuri sandal jepit hukumannya lebihberat dibandingkan pejabat-pejabat 
tinggi yang telah melakukan korupsi, yang notabenenya telah mengambil uang 
Negara. Maka dari itub kita se bagai mahasiswa harus bisa menghilangkan 
budaya buruk seperti itu, daj kita harus menjaga nilai-nilai kebaikan yang sudah 
ada agar kita bias mengarahkan Negara ini kearah yang lebih maju lagi. 
4. Mahasiswa sebagai “moral force” 
Mahasiswa sebagai “moral force”, kita sebagai mahasiswa berperan sebagai 
kekuatan moral. Gelar moral force ini diberikan kepada kita sebagai mahasiswa 
oleh masyarakat, sebab kitalah yang akan menjadi kekuatan moral untuk negri. 
18 
 
 
Kijta sebagai mahasiswa harus memiliki acuan dasar dalam berprilaku. Acuan 
dasar itu adalah tingkah laku, perkataan, cara berpakaian, cara bersikap, dan 
lain sebagainya yang berhubungan dengan moral yang baik. Semua acuan itu 
harus kita perbaiki agar kita memiliki moral yang baik, bukanya moral yang 
buruk. Disinilah kita dituntut untuk keintelektualan kita dalam kekuatan moral 
kita didalam masyarakat. 
5. Mahasiswa sebagai “social control” 
Mahasiswa sebagai “social control”, sebagia mahasiswa kita harus 
berperan sebagai pengontrol kehidupan social. Dalam hal ini kita bias 
mengontrol kehidupan masyarakat, dengan cara kita sebagai mahasiswa 
menjadi jembatan antara masyarakat dengan pemerintah.  Menyampaikan 
aspirasi yang telah dikeluarkan oleh masyarakat kepada pemerintah. 
Mahasiswa juga sebagai gerakan yang mengkritisi kebutuhan politik ketika ada 
kebijakan diberikan oleh pemerintah yang tidak baik atau tidak bijak bagi 
masyarakat. Cara mahasiswa mengkritisi pemerintahan tersebut juga dengan 
banyak cara, contohnya dengan menyampaikan aspirasi lewat media massa 
maupun dengan berdemonstrasi. 
2. Pajak 
2.1. Pengertian Pajak 
Prof.Dr.Rochmat Soemitro,S.H (siti resmi 2013, 1) menyatakan bahwa  
“Pajak adalah iuran rakyat kepada kas Negara berdasarkan undang undang 
(yang dapat dipaksakan ) dengan tidak mendapat jasa timbal balik 
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(kontraprestasi)yang langsung dapat ditunjukkan,dan yang digunakan untuk 
membayar pengeluaran umum”. 
Definisi tersebut kemudian disempurnakan menjadi Pajak adalah 
peralihan kekayaan dari pihak rakyat kepada kas Negara untuk membiayai 
pengeluaran rutin dan surplus nya digunakan untuk public saving yang 
merupakan sumber untuk membiayai public investment. 
S.I Djajadiningrat (Siti resmi 2013,1) menyatakan bahwa  
Pajak sebagai suatu kewajiban menyerahkan sebagian dari 
kekayaan ke kas Negara yang disebabkan suatu keadaan, kejadian, dan 
perbuatan yang memberikan kedudukan tertentu, tetapi bukan sebagai 
hukuman, menurut peraturan yang ditetapkan pemerintah serta dapat 
dipaksakan, tetapi tidak ada jasatimbal balik dari Negara secara 
langsung,untuk memelihara kesejahteraan secara umum. 
 
2.2. Kewajiban dan Hak Wajib Pajak. 
Kewajiban wajib pajak adalah sebagai berikut :  
1. Mendaftrakan diri pada Kantor Direktorat Jendral Pajak yang wilayah 
kerjanya meliputi tempat tinggal atau tempat kedudukan wajib pajak dan 
kepadanya diberikan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), Apabila telah 
memenuhi persyaratan subjektif dan objektf.  
2. Melaporkan usahanya pada kantor direktorat jendral pajak yangg wilayah 
kerjanya meliputi tempat tinggal atau tempat kedudukan pengusaha dan 
tempat kegiatan usaha dilakukan untuk dikukuhkan menjadi Pengusaha 
Kena Pajak. 
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3. Mengisi Surat Pemberitahuan dengan benar, lengkap, dan jelas, dalam 
bahasa indonesia dengan menggunakan huruf latin, angka arab, satuan mata 
uanga rupiah, serta menandatangani dan menyampaikan kekantor Direktorat 
Jendral Pajak tempat Wajib pajak mendaftar atau di kukuhkan atau tempat 
lain yang di tetapkan oleh diorektorat jendral pajak.  
4. Menyampaikan surat pemberitahuan dalam bahasa indonesia dengan 
menggunakan satuan mata uang selain rupiah yang di izinkan, yang 
pelaksanaanya di atur dengan atau berdasarakan peraturan mentri keuangan. 
5. Membayar atau menyetor pajak yang terutang dengan menggunakan surat 
setoran pajak ke kas negara melalui tempat pembayaran yang diatur dengan 
atau berdasarkan peraturan menteri keuangan. 
6. Membayar pajak yang terutang sesuai dengan ketentuan peraturan per 
undang-undangan perpajakan, dengan tidak menggantungkan pada adanya 
Surat Ketetapan Pajak. 
7. Menyelenggarakan pembukuan bagi Wajib Pajak Orang Pribadi yanag 
melakukan kegiatan usaha atau pekerjaan bebas dan Wajib Pajak Badan, 
dan melakukan pencatatan bagi Wajib Pajak Orang Pribadi yang melakukan 
kegiatan usaha atau pekerjaan bebas.  
8. a. Memperlihatkan dan/atau meminjamkan buku atau catatan, dokumen yang 
menjadi dasarnya, dan dokumen lain yang berhubungan dengan 
penghasilan yang diperoleh, kegiatan usaha, pekerjaan bebas wajib pajak, 
atau objek yang terutang pajak; 
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b. Memberikan kesempatan untuk memasuki tempat atau ruang yang 
dipandang perlu dan memberikan bantuan  guna kelancaran pemeriksaan; 
dan / atau  
c.  memberikan keterangan lain yang di perlukan apabila di periksa. 
Hak-hak wajib pajak adalah sebagai berikut : 
1. melaporkan beberapa masa pajak dalam 1 (satu) Surat Pemberitahuan Masa 
2. mengajukan Surat keberatan dan banding bagi Wajib Pajak dengan kriteria 
tertentu. 
3. memperpanjang jangka waktu penyampaian Surat Pembetitahuan Tahunan 
Pajak Penghasilan untuk paling lama 2 (dua) bulan dengan cara 
menyampaikan pemberitahuan secara tertulis atau dengan cara lain kepada 
direktur jendral pajak. 
4. membetulkan Surat Pemberitahuan yang telah disampaikan dengan 
menyampaikan pernyataan tertulis, dengan syrat Direktur Jendral Pajak 
belum melakukan tindakan pemeriksaan  
5. mengajukan permohonan pengembalian kelebihan pembayaran pajak 
6. mengajukan keberatan kepada Direktur Jendral Pajak atas suatu: 
a. Surat ketetapan Pajak kurang bayar ; 
b. Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar Tambahan 
c. Surat Ketetapan Pajak Nihil; 
d. Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar ; atau  
e. Pemotongan atau Pemungutan Pajak oleh Pihak Ketiga berdasarkan 
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan, 
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7. mengajukan permohonan banding kepada badan peradilan pajak atas surat 
keputusan keberatan 
8. mengajukan keberatan kepada Direktur Jendral pajak atas suatu: 
a. Surat ketetapan Pajak kurang bayar ; 
b. Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar Tambahan 
c. Surat Ketetapan Pajak Nihil; 
d. Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar ; atau  
e. Pemotongan atau Pemungutan Pajak oleh Pihak Ketiga berdasarkan 
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan, 
9. Menunjuk seorang kuasa dengan surat kuasa khusus untuk menjalankan hak 
dan memenuhi kewajiban sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan. 
Memperoleh pengurangan atau pengahapusan sanksi administrasi berupa 
bungan atas keterlambatan pelunasan kekurangan pembayaran pajak dalam hal 
wajib pajak menyampaikan pembetulan surat pemberitahuan tahunan pajak 
penghasilan sebelum tahun pajak berakhir, yang mengakibatkan pajak yang 
masih harus di bayar menjadi lebih besar dan dilakukan paling lama dalam 
jangka waktu 1 (satu) tahun setelah berlakunya Undang-Undang No. 28 Tahun 
2007. 
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2.3. Jenis Pajak 
Terdapat berbagai macam jenis pajak yang ada di Indonesia, pajak dapat 
dikelompokkan menjadi tiga yaitu: 
a. Menurut golongan Pajak dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 
1. Pajak langsung adalah pajak yang harus dipikul atau ditanggung 
sendiri oleh wajib pajak dan tidak dapat dilimpahkan atau 
dibebankan kepada orang lain atau pihak lain. Pajak harus 
menjadi beban wajib pajak yang bersangkutan. 
2. Pajak tidak langsung adalah pajak yang pada akhirnya dapat 
dibebankan atau dilimpahkan kepada orang lain atau pihak ketiga. 
Pajak tidak langsung terjadi jika suatu kegiatan, peristiwa, atau 
perbuatan yang menyebabkan terutangnya pajak, misalnya terjadi 
penyerahan barang atau jasa. 
b. Menurut sifat 
Pajak dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 
1. Pajak subjektif adalah pajak yang pengenaannya memerhatikan 
keadaan pribadi wajib pajak atau pengenaan pajak yang memerhatikan 
keadaan subjeknya. 
2. Pajak objektif adalah pajak yang pengenaannya memerhatikan 
objeknya baik berupa benda, keadaan, perbuatan, atau peristiwa yang 
mengakibatkan timbulnya kewajiban membayar pajak, tanpa 
memperhatikan keadaan pribadi subjek pajak (wajib pajak) maupun 
tempat tinggal. 
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c. Menurut Lembaga Pemungut 
Pajak dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 
1. Pajak Negara (pajak pusat) adalah pajak yang dipungut oleh 
pemerintah pusat dan digunakan untuk membiayai rumah tangga 
negara pada umumnya. 
2. Pajak Daerah adalah pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah 
baik daerah tingkat I (pajak provinsi) maupun daerah tingkat II 
(pajak kabupaten/kota) dan digunakan untuk membiayai rumah 
tangga daerah masing-masing. 
 
2.4. Sistem Administrasi Perpajakan Modern 
Karakteristik Sistem Administrasi Perpajakan Modern 
sistem administrasi perpajakan modren memiliki karakteristik 
sebagai berikut: 
a. Struktur organisasi dirancang berdasarkan fungsi; 
b. Di  dalam  organisasi  Kantor  Pelayanan  Pajak  terdapat  
Account Representative (AR) yang bertanggung jawab untuk 
melayani dan mengawasi kepatuhan Wajib Pajak; 
c. Penggunaan teknologi dalam melaksanakan kewajiban 
perpajakan. 
d. Adanya sistem pemantauan proses administrasi perpajakan 
dan manajemen kasus. 
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Tujuan Dibentuknya Sistem Administrasi Perpajakan Modern 
Tujuan diadakannya pembaruan atau perubahan ketentuan  
perundang-undangan  perpajakan  (reformasi  perpajakan)  yang  dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
a. Untuk meningkatkan tabungan pemerintah melalui peningkatan 
penerimaan dari sektor pajak berdasarkan undang-undang 
perpajakan nasional; 
b. Untuk menciptakan kesederhanaan di bidang undang-undang 
pajak baik sistem pemungutan pajak maupun tarif pajaknya, 
sehingga mudah dipelajari dan dilaksanakan oleh Wajib Pajak 
maupun aparatur pajak (fiskus); 
c. Agar dicapai kewajaran dalam pemungutan pajak yang 
berfalsafahkan Pancasila; 
d. Untuk mencapai suasana pemungutan pajak yang adil dalam arti 
adanya keserasian dan keseimbangan mengenai hak dan 
kewajiban Wajib Pajak, sehingga dapat merangsang rasa 
tanggung jawab bernegara melalui partisipasi secara sukarela. 
 
Program reformasi Administrasi Perpajakan  
Program – program reformasi administrasi perpajakan Direktorat 
Jendral Pajak adalah sebagai berikut : 
1) Meningkatkan kepatuhan perpajakan  
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2) Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap asministrasi 
perpajakan. 
3) Meningkatkan kualitas pelayanan pajak 
Sistem Informasi Direktorat  Jendral Pajak. 
 Dalam era globalisasi pelayanan pajak yang di berikan juga 
mendukung modernisasi yaitu dalam bentuk pengembangan dan penerapan 
sistem informasi. sistem informasi merupakan integrasi antara komponen 
hardware, software, brainware, tekhnologi komunikasi, database, dan sub-
sub sistem secara harmonis untuk mencapai tujuan tertentu. 
Aplikasi – aplikasi Sistem Informasi yang diterapkan pada Direktorat 
Jendral Pajak meliputi : 
1) Situs Internet Dirjen Pajak (http://www.pajak.go.id) yang memuat 
peraturan perpajakan dan informasi perpajakan. 
2) Pengembangan knowladge base dibeberapa kantor wilayah yang 
berisi petunjuk praktis tentang beberapa permasalahan dibidang 
perpajakan yang dapat dijadikan pedoman oleh fiskus dalam 
menjawab pertanyaan dari wajib pajak. 
3) Situs internet Direktorat Jendral Pajak yang merupakan sarana 
komunikasi internal Direktorat Jendral Pajak dan sekaligus pintu 
masuk menuju program aplikasi PK-PM dan MP3. 
4) Aplikasi PK-PM yang berfungsi untuk menyandingkan Faktur 
Pajak Masukan PKP Pembeli dengan Faktur Pajak Keluaran PKP 
Penjualan. 
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5) Aplikasi Kriteria seleksi sebagai sarana pemilihan pemriksaan 
pajak berdasarkan tingkat resiko. 
6) Aplikasi Monitoring Pelaporan dan Pembayaran Pajak (MP3) yang 
berfungsi untuk memonitor dan mengawasi penerimaan secara 
online. 
7) Aplikasi e-registration (e-reg), sistem pendaftaran Wajib Pajak 
(memperoleh NPWP) secara online 
8) Aplikasi e-feeling, Sistem menyampaikan Surat Pemberitahuan 
Pajak (SPT) Secara online, 
9) Aplikasi e-SPT yang merupakan sarana bagi wajib pajak untuk 
dapat menyampaikan SPT melalui media elektronik. 
10) Aplikasi Sistem Informasi Direktorat Jendral Pajak (SIDJP) untuk 
menggantikan SIP 
 
2.5. E-sistem Perpajakan 
E-sistem Perpajakan merupakan modernisasi perpajakan dengan 
menggunakan teknologi informasi yang diharapkan dengan e-sistem 
dapat mempermudah wajib pajak untuk melaporkan pajak. E-Sistem 
perpajakan dibagi menjadi e-registration, e-filling,e-billing e-SPT, e-
NJOP dan e-NPWP. E-Sistem perpajakan ini dibuat dengan harapan 
dapat mempermudah wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban 
perpajakannya. Seperti e-registration yang mempermudah pendaftaran 
NPWP dan pengukuhan pengusaha kena pajak untuk berkonsultasi 
mengenai pajak melalui on-line. 
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2.6. Surat Pemberitahuan (SPT) 
 
 Pengertian Surat Pemberitahuan (SPT) 
Peraturan Mentri Keuangan Nomor 152/PMK.03/2009 tentang Bentuk 
dan Isi Surat Pemberitahuan serta tata cara pengambilan,pengisian, 
penandatangan dan penyampaian Surat Pemberitahuan bahwa: 
Surat Pemberitahuan yang selanjutnya disebut SPT adalah 
surat yang oleh Wajib Pajak digunakan untuk melaporkan 
penghitungan dan/atau pembayaran pajak, objek pajak 
dan/atau bukan objek pajak, dan/atau harta dan kewajiban 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
perpajakan. 
 
Siti Resmi (2013:42), menyatakan bahwa “Surat Pemberitahuan 
merupakan sarana bagi wajib pajak untuk melaporkan hal-hal yang 
berkaitan dengan kewajiban perpajakan.” 
Jenis SPT 
 
Jenis Surat Pemberitahuan (SPT), menurut Peraturan Menteri Keuangan 
Republik Indonesia Nomor 152/PMK.03/2009 yang ada dibedakan 
menjadi (dua), yaitu: 
 
1) SPT Masa adalah surat yang oleh Wajib Pajak digunakan untuk 
melaporkan perhitungan dan pembayaran pajak terutang dalam 
suatu masa pajak. 
2) SPT Tahunan adalah surat yang oleh Wajib Pajak digunakan 
untuk melaporkan perhitungan dan pembayaran pajak terutang 
dalam suatu tahun pajak. 
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Tabel 2.1 
Jenis – Jenis SPT 
 
Jenis SPT SPT 
Masa - PPh Pasal 21 dan Pasal 26 
 - PPh Pasal 22 
 -   PPh Pasal 23 dan Pasal 26 
 - PPh Pasal 25 
 -     PPh Pasal 4 ayat 2 
 - PPh Pasal 15 
 - PPN dan PPnBM 
 -    PPN bagi pemungut PPN 
Tahunan - SPT Tahunan PPh WP Badan 
  
-SPT Tahunan PPh WP Orang Pribadi 
 
 
Sumber: Pajak.go.id 
 
Batas Waktu Penyampaian SPT 
 
Batas  waktu  penyampaian  SPT  pada  pasal  3  ayat  3  UU KUP  
diatur sebagai berikut: 
a. SPT Masa, paling lama 20 (dua puluh) hari setelah akhir Masa 
Pajak. 
b. SPT Tahunan PPH WP Orang Pribadi, paling lama 3 bulan 
setelah akhir Tahun Pajak; 
c. SPT Tahunan PPh WP Badan, paling lama 4 bulan setelah 
akhir Tahun Pajak. 
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Tabel 2.2 
Batas Waktu Penyetoran dan Penyampaian 
Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan 
 
No. Jenis  Yang Batas Waktu  Batas Waktu  
 Pajak Menyampaikan Pembayaran Penyampaian SPT 
   SPT    Terakhir 
         
1 SPT  PPh Wajb Pajak Sebelum Surat 3 (tiga) bulan setelah 
 Tahunan orang pribadi Pemberitahuan akhir Tahun Pajak 
    
Pajak  Penghasilan 
    
  
Wajib Pajak 
Badan 
4 (empat) bulan 
  disampaikan setelah  akhir Tahun 
      Pajak   
        
Sumber : paja.go.id 
 
2.7. Cara Penyampain SPT E-Filling 
Saat ini salah satu wujud nyata peran serta masyarakat dalam 
pembangunan bangsa adalah dengan membayar pajak. Sistem self 
assessment yang telah berjalan selama lebih dari tiga decade telah terbukti 
menjadikan pajak sebagai tulang punggung penerimaan Negara guna 
membiayai pembangunan negeri ini. 
Sistem pemungutan pajak ini telah berhasil menggerakkan tanggung 
jawab menghitung, memperhitungkan, membayar dan melaporkan pajak 
kepundak masyarakat sendiri. 
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Dalam sistem  self assessment, pelaksanaan kewajiban perpajakan 
setiap tahunnya diakhiri dengan kegiatan pelaporan pajak melalui 
penyampaian surat pemberitahuan (SPT) tahunan. Sistem ini juga 
mengamanatkan bahwa meskipun pelaksanaan pembayaran pajak telah 
dilakukan melalui mekanisme pemotongan oleh pihak lain, misalnya oleh 
pemberi kerja, para pembayar pajak tetap berkewajiban menyampaikan SPT 
tahunan. Hal inilah yang dapat menjelaskan mengapa para karyawan, 
pekerja atau pegawai yang pajak penghasilannya telah dipotong oleh 
pemberi kerja tetap wajib mengisi dan menyampaikan SPT tahunan ke 
kantor pajak. 
Mengacu pada hal tersebut di atas, tidak mengherankan apa bila tahun 
ini Pemerintah telah mewajibkan seluruh Aparatur Sipil Negara, Anggota 
Tentara Nasional Indonesia, dan Kepolisian Republik Indonesia 
menyampaikan SPT tahunan pajak penghasilan (PPh) orang pribadi 
melalui e-filing. Seruan Pemerintah ini hendaknya juga diikuti oleh 
karyawan BUMN/BUMD dan juga seluruh tenaga kerja di berbagai sektor, 
baik profit maupun non-profit.   
Apakah e-filing itu? E-filing adalah suatu cara penyampaian SPT 
tahunan PPh secara elektronik yang dilakukan secara online dan real 
time melalui internet padalaman (website). 
DJP Online (https://djponline.pajak.go.id) atau laman penyedia 
layanan SPT elektronik. DJP Online adalah layanan pajak online yang 
disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) melalui laman dan/atau 
aplikasi untuk perangkat bergerak (mobile device). Adapun penyedia 
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layanan SPT elektronik merupakan pihak yang ditunjuk untuk 
menyelenggarakan layanan yang berkaitan dengan proses penyampaian e-
filing ke DJP, yang meliputi penyedia aplikasi SPT elektronik dan penyalur 
SPT elektronik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Tata Cara e-filling 
 
2.8. E-SPT 
E-SPT atau disebut dengan Elektronik SPT adalah aplikasi yang 
dibuat oleh DJP untuk digunakan oleh WP untuk kemudahan dalam 
menyampaikan SPT. 
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Gambar 2.2 
Diagram Aplikasi E-spt 
 
Tatacara penggunaan e-SPT: 
1. WP melakukan instalasi aplikasi e-SPT pada sistem komputer 
2. WP menggunakan aplikasi e-SPT untuk merekam data-data antara 
lain identitas WP, bukti potong, faktur pajak dan data perpajakan 
lainnya 
3. WP yang telah memiliki sistem administrasikeuangan/perpajakan 
sendiri dapat melakukan proses data impor dari sistem yang 
dimiliki ke dalam aplikasi e-SPT dan menyampaikannya kepada 
pihak yang dipotong atau dipungut 
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4. WP mencetak bukti pemotongan/pemungutan dengan 
menggunakan aplikasi e-SPT dan menyampaikannya kepada pihak 
yang dipotong atau dipungut 
5. WP mencetak formulir induk SPT menggunakan aplikasi eSPT 
6. WP menandatangani formulir hasil cetakan aplikasi e-SPT 
7. WP membentuk file data e-SPT dengan menggunakan aplikasi e-
SPT dan disimpan dalam media komputer (disket/CD/USB) 
8. WP melaporkan SPT dengan menggunakan media elektronik ke 
KPP dengan membawa formulir induk SPT hasil cetakan e-SPT 
yang telah ditandatangani beserta file data SPT yang tersimpan 
dalam media komputer. 
 
2.9. E-Billing 
Sistem E-billing diluncurkan tahun silam ini, disediakan oleh 
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dalam rangka memberikan kemudahan cara 
penyetoran pajak, melalui berbagai alternatif media pembayaran atau 
penyetoran pajak. 
e-Billing  tak akan membuat Anda kesulitan. Sebab, secara garis besar 
prosedurnya sama dengan transaksi-transaksi pembayaran melalui ATM. 
Bedanya, Anda perlu mengetahui kode instansi pajak pada ATM dan ID 
Billing atau Kode Billing pajak Anda. 
Kode billing adalah kode identifikasi yang terdiri dari 15 digit 
numerik dan diterbitkan oleh sistem billing atas suatu jenis pembayaran, 
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atau setoran yang akan dilakukan wajib pajak. Kode ini digunakan untuk 
mengidentifikasi penerbit kode billing dalam Modul Penerimaan Negara 
Generasi Kedua. 
Bagaimana cara membuat kode billing? Pertama, silakan buka 
halaman djponline.pajak.go.id kemudian isilah data-data yang diperlukan. 
Di antaranya adalah NPWP, nama pengguna, EFIN dan alamat email yang 
masih aktif.Selanjutnya, Anda akan mendapatkan notifikasi di email Anda 
yang berisi username, PIN untuk login ke ke http://sse.pajak.go.id, dan link 
aktivasi. 
Anda telah melewati proses pendaftaran. Kini, waktunya membuat 
billing pajak dan mendapatkan ID Billing. Berikut ini cara mudah 
mendapatkannya: 
1. Buka situs SSE pajak;  
2. Login dengan menggunakan NPWP dan PIN yang dikirim ke e-mail 
Anda; 
3. Input data-data setoran pajak sesuai dengan kebutuhan Anda. Jika sudah 
yakin, klik ‘Simpan’; 
4. Setelah tersimpan, maka akan muncul tombol ‘Terbitkan Kode Billing’. 
Klik tombol tersebut untuk menerbitkan kode billing pembayaran pajak 
Anda; 
5. Anda dapat menyimpannya dengan mencetak atau dengan difoto. 
Setelah Anda memperoleh kode billing pajak, lakukan pembayaran 
melalui bank persepsi atau kantor pos. Pembayaran pajak juga dapat 
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dilakukan melalui Teller Bank/Pos, ATM, atau internet banking. Surat 
Setoran Pajak direkam secara elektronik sehingga tidak perlu kertas 
berlembar-lembar. 
Selain pada saluran resmi DJP, kode billing bisa didapatkan pada 
penyedia jasa aplikasi yang telah ditunjuk resmi oleh DJP. Informasi lebih 
jauh terkait cara mudah mendapatkan ID Billing bisa Anda temukan 
https://www.online-pajak.com/id/ebilling-pajak. 
B. Penelitian Terdahulu  
Dalam penelitian ini penulis mendapatkan beberapa refrensi berdasarkan 
penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian yang akan penulis teliti 
yaitu : 
Tabel 2.3 
Penelitian Terdahulu 
No Nama Judul Penelitian Teknik 
Analisis 
Hasil 
1. Verni julita 
(Jurnal 
Akuntansi & 
Manajemen 
Vol 8 No. 1 
Juni 2013. 
ISSN 1858-
3687) 
Persepsi Mahasiswa 
Terhadap Mata Kuliah 
Sistem Sistem 
Informasi : Studi Kasus 
Mahasiswa Jurusan 
Akuntansi Universitas 
Andalas 
Analisis 
Deskriptif 
kuantitatif 
Responden 
terbukti memiliki 
persepsi positif 
terhadap 
pembelajaran 
sistem informasi. 
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2. Sri Rahayu  
Jurnal 
Akuntansi 
Vol.1 No.2 
November 
2009:119  -
138 
 
Pengaruh Modernisasi 
Sistem Administrasi  
Perpajakan terhadap 
Kepatuhan 
Wajib Pajak 
 
Analisis 
Deskriptif 
kualitatif 
 Sistem 
administrasi 
perpajakan 
modern tidak 
memiliki 
pengaruh 
signifikan 
terhadap  
Kepatuhan 
Wajib Pajak.  
 
3. 
 
Gusti Ayu 
Raisa Ersania 
Ni Ketut Lely 
Aryani 
Merkusiwati 
E-Jurnal 
Akuntansi 
Universitas 
Udayana 
Vol.22.3. 
Maret (2018):  
Pengaruh Penerapan  
E-System Perpajakan 
Terhadap Tingkat 
Kepatuhan Wajib Pajak  
Orang Pribadi 
 
Analisis 
Deskriptif 
kuantitatif  
Hasil penelitian 
tersebut adalah  
Adanya 
pengaruh 
dominan  
penerapan 
sistem 
administrasi  
e-Filling  
terhadap tingkat 
kepatuhan 
wajib  
pajak. 
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C. Kerangka Berfikir 
Perkembangan tekhnologi yang terus berkembang membuat direktorat 
jendral pajak juga membuat suatu system administrasi berbasis tekhnologi 
untuk dapat memudahkan masyarakat dalam menyelesaikan kewajibannya. 
Sebagai mahasiswa yang salah satu fungsinya adalah sebagai agent of change 
dimana kita adalah agent dari perubahan masyarakat maka dari itu seharusnya 
sebelum mahasiswa menjadi agent yang akan mengajarkan kepada 
masyarakat luas, mahasiswa harus paham terlebih dahulu mengenai Sistem 
Administrasi modren perpajakan, terhadap penerepan penggunaan e-sytem 
sehingga pemahaman tersebut dapat di gunakan untuk membantu pihak 
Direktorat Jendral Pajak dalam memberikan pemahaman dan sosialisasi 
kepada masyarakat khususnya Wajib Pajak. 
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Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara  
Mahasiswa Akuntansi & 
Manajemen Perpajakan 
Persepsi mahasiswa atas 
sistem administrasi perpajakan 
modern 
Pemahaman mahasiswa atas 
penerapan sistem administrasi 
perpajakan modern 
Analisis 
Gambar 2.3 
Kerangka Berfikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Metode Penelitian Menurut Sugiyono (2013:5), metode penelitian 
diartikan sebagai berikut: “Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk 
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, 
dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada 
gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan 
mengantisipasi masalah”. 
Dari pernyataan di atas maka dapat di interpretasikan bahwa penelitian 
merupakan cara ilmiah atau dapat di artikan sebagai suatu rangkaian 
pengamatan atau teknik mencari, memperoleh, mengumpulkan, mencatat, 
data baik primer maupun sekunder yang digunakan untuk keperluan 
menyusun karya ilmiah dan kemudian menganalisis faktor-faktor yang 
berhubungan dengan fenomena atau pokok permasalahan sehingga akan 
didapat suatu kebenaran atau data yang diperoleh.  
Selanjutnya dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif, Pendekatan deskriptif ini digunakan untuk menjelaskan 
atau menggambarkan fakta yang terjadi pada variabel yang diteliti yaitu 
persepsi pemahaman mahasiswa akuntansi atas penerapan sistem 
administrasi perpajakan modern.  
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B. Definisi Operasional Variabel 
Variabel Penelitian merupakan suatu hal yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini 
penulis mendefinisikan masalah yang akan diteliti adalah : 
Persepsi Pemahaman Mahasiswa atas sistem administrasi modern 
yaitu proses menerima informasi membuat pengertian tentang 
pengetahuan mengenai Sistem Administrasi Perpajakan Modern 
adalah suatu sistem yang digunakan oleh Direktorat Jendral Pajak 
untuk memudahkan para Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban 
perpajakannya.  
 
C. Tempat dan waktu penelitian 
Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jl. Kapten Mucthar Basri No.3, Glugur Darat 
II, Medan Timur, Glugur Darat II, Medan Timur., Kota Medan, Sumatera 
Utara 20238  
 
Waktu penelitian  
Penelitian ini dilakukan selama pada bulan Agustus sampai dengan 
bulan Oktober 2018 dengan rincian dapat dilihat pada tabel atau jadwal 
penelitian yang tertera dibawah ini. 
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Tabel 3.1. 
Waktu penelitian 
No. Kegiatan 
Agustus September oktober 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan Judul             
2 
Penyusunan Proposal dan 
Bimbingan Proposal 
            
3 Seminar Proposal             
4 Penyusunan Skripsi             
5 Bimbingan Skripsi             
6 Sidang             
 
D. Jenis dan Sumber Data 
Dalam Penelitian ini penulis menggunakan jenis dan sumber data sebagai 
berikut : 
Jenis Data  
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  Data 
Kualitatif  yaitu serangkaian informasi yang berasal dari hasil penelitian 
berupa fakta-fakta verbal atau keterangan-keterangan berupa hasil 
kuesioner.  
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Sumber data  
 
 Adapun sumber data yang digunakan pada penelitian ini Data Primer 
dan data sekunder, data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh 
dari hasil kkuesioner, dan data sekunder yaitu data dokumen jumlah 
mahasiswa akuntansi stambuk 2015 dan mahasiswa prodi manajemen 
perpajakan stambuk 2016 yang di dapatkan dari Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara. 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer . Untuk memperoleh 
data tersebut di gunakan teknik pengumpulan data yaitu Membagi kuesioner 
kepada responden yaitu mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera 
Utara Fakultas Ekonomi dan Bisnis prodi Akuntansi stambuk 2015 dan 
Manajemen Perpajakan stambuk 2016, setelah kuisioner di isi lalu di 
kumpulkan kembali kepada penulis untuk di analisis. 
Tabel 3.2 
Daftar Pertanyaan Kuisioner 
komponen Elemen Butir 
Persepsi pemahaman 
mahasiswa mengenai  
Penerapan sistem 
administrasi 
perpajakan modern 
Penggunaan e-sytem       4 
e-billing       2 
e-spt       2 
e-filling       2 
 
Jumlah Pertanyaan 10 
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F. Tekhnik Analisis Data  
Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif, dengan lebih banyak 
bersifat uraian. Data yang telah di perolehakan di analisis secara kualitatif 
serta diuraikan dalam bentuk deskriptif. 
 
Adapun tahapan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Menyebarkan kuesiner kepada responden  
2. Mengumpulkan hasil kuesioner responden  
3. Melakukan pemilahan dan penyusunan klasifikasi data. 
4. Melakukan penyunting data dan pemberian kode data untuk membangun 
kinerja analisis data. 
5. Melakukan analisis data sesuai dengan konstruksi pembahasan hasil 
penelitian. 
6. Setelah data dianalisis makan akan di tuangkan dalam sebuah tulisan 
dalam pembahasan. 
7. Setelah selesai pembahasan maka penulis akan memberikan kesimpulan 
dan saran untuk membangun penelitian selanjutnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Data Penelitian 
Penerapan sistem administrasi perpajakan modern sudah 
mulai di lakukan pada tahun 2016 secara berkala oleh Direktorat 
Jendral Pajak, yang awal sekali di berlakukan adalah pembayaran 
pajak melaui e-biling sistem, kemudian di tahun 2017 di mulai 
dengan menggunakan e-spt sistem untuk pelaporan surat 
pemberitahuan pajak, pada april 2018 di berlakukan pelaporan pajak 
melalui e-filling sistem dengan website yang telah di sahkan Menteri 
Keuangan, 
Mahasiswa sebagai cikal bakal generasi memiliki peran 
dalam perkembangan persepsi yang berkembang di masyarakat 
mengenai perkembangan kebijakan yang di keluarkan pemerintah, 
hasil penelitian ini di dapatkan peneliti dengan cara membagikan 
kuesioner kepada 150 mahasiswa 41 diantaranya adalah mahasiswa 
prodi manajemen perpajakan dan 109 orang adalah mahasiswa 
akuntansi yang mengambil konsentrasi perpajakan yang telah selesai 
mengambil mata kuliah konsentrasi perpajakan yaitu KUP,PPh 
Badan dan PPh Orang Pribadi, tetapi dari kuesioner yang di bagikan, 
hasil kuesioner dari responden yang berhasil kembali kepada peneliti 
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hanya 115 responden yaitu 32 orang dari prodi manajemen 
perpajakan dan 83 orang dari prodi  akuntansi. 
a. Persepsi Mahasiswa atas Penerapan Sistem Administrasi 
Perpajakan Modern. 
Mahasiswa memiliki fungsi sebagai agen perubahan, yaitu 
agen yang akan membantu masyarakat dalam melaksanakan 
kebijakan yang di keluarkan oleh pemerintah, persepsi yang akan di 
keluarkan oleh mehasiswa akan berperan dalam perkembangan 
persepsi mengenai kebijakan pemerintah yang ada di masyarakat, 
dalam hal ini kebijakan Direktorat Jendral Pajak dalam penggunaan 
sistem administrasi perpajakan modern yang berbasis tekhnologi 
atau sering di sebut juga e-sistem untuk memenuhi kewajiban 
perpajakan wajib pajak.  
Persepsi mahasiswa yang di dapatkan oleh peneliti 
berdasarkan kuesioner yang telah di bagikan tentang penerapan 
sistem administrasi perpajakan modern yaitu penerapan terhadap 
pemenuhan kewajiban perpajakan wajib pajak, yang diawali dengan 
pembayaran pajak dengan e-billing sistem, pengisian surat 
pemberitahuan (SPT) dengan e-spt sistem dan pelaporan SPT dengan 
menggunakan e-filling sistem sangat baik karena sebagian besar 
mahasiswa memberikan persepsi bahwa penggunaan e-sistem akan 
mempermudah masyarakat dalam memunuhi kewajiban 
perpajakannya. Hasil penelitian yang di dapatkan dari responden 
akan di gambarkan melalui tabel di bawah ini: 
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Persepsi Mahasiswa atas  
penerapan Sistem Administrasi PerpajakanModern 
Persepsi Responden Persentase 
Sangat Mudah 0 - 
Mudah  75 65% 
Netral  11 10% 
Sulit  29 25% 
Sangat Sulit  0 - 
Jumlah  115 Orang 100% 
 
 
Dari hasil responden dapat kita lihat bahwa sebesar 65%  
mahasiswa dari 115 orang yaitu 75 orang diantaranya berpendapat 
bahwa sistem administrasi perpajakan modern mudah untuk di 
terapkan karena menurut mahasiswa, dengan menggunakan sistem 
administrasi perpajakan modern yang berbasis tekhnologi sangat 
sesuai dengan perkembangan tekhnologi dan mudah dalam 
penggunaanya, maka dari itu akan mempermudah masyarakat dalam 
melaksanakan kewajiban perpajakannya.  
Sumber :  data hasil kuesioner oleh peneliti  
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Sebesar 10 % dari jumlah 115 jumlah mahasiswa yang 
menjadi responden yaitu 11 orang, memberikan persepsi netral 
menurut responden, belum bisa memberikan pendapat di karenakan, 
mahasiswa belum tahu bagaimana tatacara penerapan sistem 
administrasi perpajakan modern. 
 sebesar 25%  dari 115 reponden yaitu sebanyak 29 orang 
memberikan respon negatif, menurut responden, penerapan sistem 
administrasi perpajakan modern dengan basis tekhnologi akan  
mempersulit masyarakat dalam pelaksanaanya, di karenakan 
menurut responden masih banyaknya masyarakat yang gagap 
tekhnologi dan belum mengerti penggunanaan e-sytem. 
 
b. Pemahaman Mahasiswa atas Penerapan Sistem Administrasi 
Perpajakan Modern. 
 
Pemahaman Mahasiswa mengenai penerapan sistem 
administrasi perpajakan modren akan menghasilkan suatu persepsi 
terhadap bagaimana penggunaannya, maka dari itu berkembangnya 
persepsi yang baik di masyarakat mengenai kebijakan – kebijakan 
yang di keluarkan oleh pemerintah. yang dalam hal ini, pembahasan 
kita adalah kebijakan yang dikeluarkan oleh Direktorat Jendral Pajak 
dan Kementrian Keuangan mengenai penggunaan tekhnlogi e-sistem 
dalam pemenuhan kewajiban perpajakan bagi wajib pajak. 
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Mahasiswa mempunyai peranan dalam mengajarkan kepada 
masyarakat tentang kebijakan terbaru yang di keluarkan oleh 
pemerintah, pemahaman mahasiswa mengenai penggunaan dari 
sistem administrasi perpajakan modern atau e-sistem yang dalam 
penelitian ini dibahas hanya tiga yaitu bagaimana cara wajib pajak 
membayarkan pajak atau yang disebut sebagai e-biiling, dan 
bagaimana cara wajib pajak mengisi kewajiban perpajakannya dalam 
surat pemberitahuan yang disebut dengan e-spt dan bagaimana cara 
wajib pajak melaporkan SPT yang disebut dengan e-filling, dapat 
membantu dan mengajarkan kepada masyarakat bagaimana 
penerapan dan penggunaan e-sistem dalam memenuhi kewajiban 
perpajakan wajib pajak, dan juga dapat membantu tugas Direktorat 
Jendral Pajak.  
Hasil Penelitian yang di dapatkan mengambarkan bahwa 
pemahaman mahasiswa akuntansi dan menajemen perpajakan 
tentang pengunaan e-billing, e-spt dan e-filling belum memadai 
untuk dapat memberikan pengajaran kepada masyarakat yang akan 
di gambarkan dalam tabel berikut ini : 
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Tabel 4.2 
Pemahaman Mahasiswa atas 
 Penerapan Sistem Administrasi Perpajakan Modern 
pemahamanan e-
billing 
% e-spt % e-filling % 
paham 35 
orang 
30% 29 orang 25% 27orang 23% 
Tidak paham 85 
orang 
70% 86 orang 75% 88 orang 77% 
Jumlah 115 
orang 
100% 115 
orang 
100% 115 orang 100% 
Sumber :  data hasil kuesioner oleh peneliti  
Berdasarkan Tabel Hasil Penelitian diatas, dapat kita lihat, 
sebesar 30 % dari 115 mahasiswa yang menjadi responden yang 
paham mengenai e-billing sistem yaitu sebanyak 35 orang, sebesar 
25% dari jumlah seluruh respoden yang paham mengenai e-spt yaitu 
sebanyak 29 orang dan sebesar 23% dari seluruh jumlah responden 
yang paham  mengenai e-filling sistem adalah sebanyak 27 orang. 
 Berdasarkan hasil penelitian diatas sebesar 70 % atau 85 
orang dari total seluruh responden mahasiswa yang tidak paham 
dengan penggunaan e-billing,  sebesar 75% atau sebanyak 86 orang 
tidak paham dengan penggunaan e-spt, sebesar 77% atau sebanyak  
88 orang tidak paham dengan penggunaan e-filling sistem. 
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B. Pembahasan 
 
Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi 
manusia dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di sekitarnya. 
Persepsi mengandung pengertian yang sangat luas, menyangkut intern dan 
ekstern. 
Dan mahasiswa salah satu fungsinya sebagai agen terhadap suatu 
perubahan yang dengan kata lain mahasiswa mempunyai peran membantu 
pemerintah dalam menyebarluaskan kebijakan-kebijakan yang di keluarkan 
oleh pemerintah yang mengarahkan kepada masyarakat agar menjadi 
masyarakat yang lebih baik lagi. 
Dalam pembahasan penelitian kali ini kebijakan pemerintah yang 
akan kita bahas adalah mengenai penerepan sistem administrasi perpajakan 
modern yang menggunakan peran tekhnologi dalam penggunaanya. 
Persepsi mahasiswa mengenai penerapan sistem administrasi 
perpajakan modern di harapkan dapat memberikan gambaran kepada 
masyarakat luas khususnya wajib pajak,tentang bagaimana penerapan sistem 
administrasi perpajakan modern dalam kehidupan sehari-hari, berdasarakan 
hasil penelitian yang di dapatkan oleh penulis kita dapat melilhat bahwa 
sebanyak 65% menurut mahasiswa penerapan sistem administrasi 
perpajakan modern itu mudah. 
 Menurut mahasiswa penggunaan tekhnologi dalam sistem tersebut 
dapat memberikan kemudahan kepada wajib pajak dalam proses pemenuhan 
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kewajiban perpajakannya, wajib pajak tidak perlu lagi mengantri lama-lama 
di bank pada saat pembayaran pajaknya karena sekarang bisa di lakukan 
melalui mesin ATM yang di sediakan oleh perbankan Indonesia dan wajib 
pajak tidak perlu lagi menggunakan kertas dalam proses pengisian spt 
karena sekarang yang akan di laporkan kepada Direktorat Jendral Pajak 
adalah file yang berbasis csv, serta wajib pajak juga tidak perlu repot-repot 
untuk mengantri di Kantor Pelayanan Pajak Pratama tempat wajib pajak 
terdaftar pada saat ingin melaporkan spt hanya cukup di rumah atau di 
kantor dengan jaringan internet yang stabil wajib pajak mampu untuk 
melaporkan sptnya, persepsi ini di harapkan dapat memberikan gambaran 
kepada masyarakat luas bahwa sistem administrasi perpajakan modern yang 
di terapkan oleh Direktorat Jendral Pajak adalah mudah, sehingga di 
harapkan dapat meningkatkan minat wajib pajak untuk mengetahui 
penerapannya dan pengunaanya serta dapat juga meningkatkan kepatuhan 
wajib pajak. 
Penelitian yang dilakukan oleh rahmatunnisa, siti khairani dan raisa 
pratiwi dalam jurnal yang berjudul pemahaman mahasiswa akuntansi 
terhadap tekhnologi pajak mendapatkan hasil penelitian bahwa mahasiswa 
memiliki korelasi yang kuat antara pemahaman  mahasiswa akuntansi 
terhadap tekhnologi pajak. 
Maka dari itu hasil penelitian yang di dapatkan sebanyak 65% 
persepsi mahasiswa memberikan respon yang positif yaitu penerapan sistem 
administrasi perpajakan mudah untuk di terapkan, hal ini di harapkan dapat 
memberikan pemahaman terhadap masyarakat tentang kemudahan 
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penggunaan tekhnologi pajak, dan dapat meningkatkan kepatuhan 
masyarakat terhadap perpajakan. 
Berdasarkan hasil penelitian juga di temukan sebanyak 25% persepsi 
mahasiswa adalah sulit, karena menurut mahasiswa masih banyak 
masyarakat yang gagap atau tidak paham dalam penggunaan sistem 
administrasi perpajakan modern, disinilah sebenarnya tugas dan peran 
mahasiswa itu di fungsikan, karena ketika mahasiswa menyadari bahwa 
penerapan system administrasi ini sulit bagi masyarakat maka kita sebagai 
mahasiswa harus paham dan mengerti agar dapat membantu masyarakat dari 
kebutaan tekhnogi. 
Berdasarkan hasil penelitian juga di dapatkan 10% dari 115 
responden mahasiswa atau 11 orang mahasiswa yang memberikan persepsi 
netral, menurut responden berdasarkan jawaban kuesioner, mereka belum 
mengetahui tentang penerapan sistem administrasi perpajakan, hal ini 
menunjukkan bahwa masih ada mahasiswa yang belum mengetahui 
bagaimana penerapan sistem administrasi perpajakan modern di masyarakat. 
Melihat persepsi yang telah di jabarkan oleh peneliti bagaimana 
persepsi mahasiswa atas penerapan system administrasi perpajakan modern 
sebenarnya cukup baik karena jika kita lihat kembali, mahasiswa 
memberikan persepsi yang positif atas penerapan sistem administrasi 
perpajakan modern lebih tinggi dari pada yang memberikan respon negatif 
dan netral, persepsi yang baik ini akan lebih baik lagi jika dapat diikuti 
dengan pemahaman mahasiswa tentang sistem administrasi perpajakan 
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modern yang juga baik, agar mahasiswa dapat melaksanakan peran dan 
fungsinya sebagai agen perubahan membantu dan mengajarkan kepada 
masyarakat khususnya wajib pajak dalam pelaksanaan pemenuhan 
kewajiban perpajakannya. 
Tetapi hasil penelitian yang di dapatkan peneliti ,yang di hasilkan 
dari kuesioner yang telah di jawab oleh responden dapat kita lihat bahwa 
mahasiswa banyak yang tidak paham atas penggunaan dari sistem 
administrasi perpajakan modern (e-sistem) tersebut. 
 
88 orang reponden atauu sebesar 77% dari seluruh jumlah responden 
yang tidak memahami bagaimana penerapan sistem administrasi perpajakan 
modern diantaranya 85 orang atau sebesar 70% dari seluruh responden  
tidak paham tentang penggunaan e-billing, 86 orang atau sebesar 75% dari 
seluruh jumlah reponden tidak paham dengan penggunaan e-spt. dan 88 atau 
sebesar 77% dari seluruh jumlah responden orang tidak paham dengan 
penggunaan e-filling. 
 Angka ini terbilang cukup tinggi untuk tingkat mahasiswa 
dikarenakan seharusnya mahasiswa yang telah mengikuti kuliah konsentrasi 
pajak dan manajemen perpajakan yang telah mengikuti mata kuliah 
ketentuan umum perpajakan, PPh badan dan PPh orang pribadi, seharusnya 
lebih memahami bagaimana tata pembayaran pajak, cara pengisian Surat 
Pemberitahuan (SPT) sampai dengan pelaporan SPT, lebih banyak 
mengetahui dan memahami tentang penerapan sistem administrasi 
perpajakan modern dan  kebijakan- kebijkan terbaru yang berhubungan 
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dengan perpajakan, dan untuk mahasiswa yang memahami penerapan sistem 
administrasi perpajakan secara menyeluruh. yang paham mengenai e-billing 
sistem adalah 35 orang atau sebesar 30% dari seluruh jumlah responden, e-
spt adalah 29 orangatau sebesar 25% dari total jumlah responden dan 
mengenai e-filling sistem adalah 27 orang atau sebesar 23% dari total 
jumlah responden. 
 Dari sini dapat kita lihat bahwa masih banyak mahasiswa yang tidak 
paham bagaimana penggunaan dari e-sistem tersebut. Dengan hal ini dapat 
kita lihat bahwa pemahaman mahasiswa mengenai penerapan sistem 
administrasi perpajakan modern rendah. sehingga belum mampu untuk 
menjalankan peran dan fungsinya mengajarkan dan membantu masyarakat 
luas mengenai sistem administrasi perpajakan modern. 
Berdasarkan hasil penelitian juga di dapatkan bahwa mahasiswa  
belum memahami penerapan sistem administrasi perpajakan modern 
tersebut di karenakan dosen yang mengarjakan tidak menjelaskan secara 
langsung kepada mahasiswa, bagaimana tata cara penerapan sistem 
administrasi perpajakan modern.  
Dengan kata lain mahasiswa berharap dosen memberikan bimbingan 
langsung kepada mahasiswa tentang bagaimana cara penerapan sistem 
administrasi perpajakan modern, padahal seharusnya kita sebagai 
mahasiswa harus lebih banyak menggali ilmu dari luar kampus, dikarenakan 
dosen yang mengajar di dalam kelas harus sesuai dengan kurikulum dan 
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silabus yang telah di terapkan, maka dari itu kita sebagai mahasiswa harus 
lebih banyak untuk mencari ilmu diluar ruangan kelas mata kuliah. 
Didukung dengan perkembangan tekhnologi saat ini bahwa banyak 
ilmu yang bisa kita dapatkan hanya dengan cara search digoogle dan pihak 
universitas juga sudah memudahkan mahasiswa dengan memberikan 
fasilitas kepada mahasiswa untuk terus menggali potensi dalam diri 
mahasiswa yaitu dengan adanya perpustakaan yang nyaman dan difasilitasi 
wifi yang dapat kita gunakan untuk menggali ilmu yang bisa kita dapatkan 
dari sumber website dan youtube. 
Ketika mahasiswa telah terbiasa untuk mendapatkan pembelajaran di 
luar kuliah mahasiswa akan terbiasa untuk lebih kritis terhadap peraturan-
peraturan yang di terapkan oleh pemerintah dalam hal ini Direktorat Jendral 
Pajak, sehingga ketika ada yang tidak kita pahami diluar dari materi kuliah 
yang di ajarkan dosen, kita dapat mengajukan pertanyaan kepada dosen 
yang masuk kedalam kelas dan bisa berdiskusi dengan beliau. 
Ketika mahasiswa yang sudah terbiasa dengan pembelajaran di luar 
jam mata kuliah, hal ini akan memudahkan mahasiwa pada saat setelah 
menjadi alumni karena akan menjadi nilai tambah pada mahasiswa pada saat 
bekerja, dan juga dapat mengharumkan nama baik Universitas 
Muhammadiyah Sumatera utara. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
 Dari hasil penelitian yang telah penulis jabarkan dalam pembahasan 
penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. 65 % dari jumlah responden memberikan persepsi yang positif 
terhadap penerapan sistem administrasi perpajakan modern. 
2. 25% dari jumlah responden memberikan persepsi yang negatif 
terhadap penerapan sistem administrasi perpajakan modern. 
3. 10% dari jumlah responden memberikan persepsi yang netral 
terhadap penerapan sistem administrasi perpajakan modern. 
4. 30 % dari total jumlah responden yang paham mengenai e-billing 
sistem yaitu sebanyak 35 orang. 
5. 25% dari jumlah seluruh respoden yang paham mengenai e-spt yaitu 
sebanyak 29 orang. 
6. 23% dari seluruh jumlah responden yang paham  mengenai e-filling 
sistem adalah sebanyak 27 orang. 
7.  70 % atau sebanyak 85 orang tidak paham dengan penggunaan e-
billing. 
8. 75% atau sebanyak 86 orang tidak paham dengan penggunaan e-spt. 
9. 77% atau sebanyak  88 orang tidak paham dengan penggunaan e-
filling sistem. 
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B. Saran 
Beberapa Saran dari penulis terhadap pengembangan dari pembahasan 
adalah : 
1. Mahasiswa adalah cikal bakal generasi yang akan datang maka dari 
itu, sebagai mahasiswa kita tetap harus kritis dan peduli terhadap 
kebijakan- kebijakan yang keluarkan oleh pemerintah, maka dari itu 
mahasiswa seharusnya lebih banyak belajar lagi dari ruang kelas 
kampus misalnya google dan berteman dengan Mahasiswa  
perpajakan dari kampus lain. 
2. Mahasiswa sebaiknya menggunakan sarana dan prasarana yang di 
sediakan oleh pihak universitas untuk mengembangkan potensi 
mahasiswa dalam proses pendidikan akademik. 
3. Pergunakan waktu kuliah di dalam kelas untuk bertanya kepada 
dosen yang mengajar apa yang tidak kita pahami dan informasi 
mengenai kebijakan – kebijakan yang berhubungan dengan 
perpajakan. 
4. Keberhasilan mahasiswa kebanyakan dilihat dari keberhasilan Dosen 
dalam mengajar dikelas, maka dari itu untuk mewujudkan 
mahasiswa yang paham akan penerapan sistem administrasi 
perpajakan modern untuk dapat menyebar luaskannya kepada 
masyarakat  juga adalah tangung jawab seorang dosen, alangkah 
baiknya jika seorang dosen dapat memberikan sedikit pembelajaran 
tentang sistem administrasi perpajakan modern yang dapat 
mendukung mata kuliah yang di ajarkannya. 
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